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Abstrak 
Penelitian ini mengevaluasi efektivitas program pelatihan guru Workshop KOSP dan 
implementasi P5 di Gugus 06 Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan, dengan studi 
kasus di SDN Cilenggang 04. Evaluasi dilakukan menggunakan model CIPP (Context, 
Input, Process, Product) dari Stufflebeam (2003) dan indikator efektivitas menurut 
Sutrisno (2010), meliputi pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya 
tujuan, dan perubahan nyata. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan informan 
kunci, termasuk pengawas sekolah, guru, orang tua, dan siswa, kemudian dianalisis secara 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konseptual guru terkait KOSP dan P5, selaras dengan 
kebutuhan Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila. Guru terlibat aktif dalam 
diskusi, simulasi, dan presentasi, meskipun implementasi teknis di kelas masih 
memerlukan pendampingan berkelanjutan. Program relevan, dilaksanakan tepat waktu, 
dan telah mencapai tujuan jangka pendek, dengan peningkatan kompetensi, kreativitas, 
dan sikap proaktif guru dalam pengembangan pembelajaran. Namun, beberapa aspek 
perlu diperkuat, antara lain pendampingan lanjutan, perluasan durasi pelatihan, 
pembaruan modul berbasis proyek kearifan lokal, penguatan kolaborasi guru, serta 
peningkatan keterlibatan orang tua dan komunitas. Integrasi rekomendasi tersebut 
diharapkan dapat mengoptimalkan dampak jangka panjang program, meningkatkan 
kapasitas guru, dan mendorong kreativitas serta hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Pelatihan Guru, Evaluasi Program, CIPP, Efektivitas, Stufllebeam. 
 

Abstract 
This study evaluates the effectiveness of the KOSP Workshop teacher training program and the 
implementation of P5 in Cluster 06, Serpong District, South Tangerang City, with a case study at 
SDN Cilenggang 04. The evaluation was conducted using the CIPP (Context, Input, Process, 
Product) model from Stufflebeam (2003) and effectiveness indicators according to Sutrisno (2010), 
including program understanding, on-target, on-time, goal achievement, and tangible change. Data 
were collected through interviews with key informants, including school supervisors, teachers, 
parents, and students, then analyzed qualitatively. The results showed that the training program 
was effective in improving teachers' conceptual understanding of KOSP and P5, in line with the 
needs of the Independent Curriculum and the Pancasila Student Profile. Teachers were actively 
involved in discussions, simulations, and presentations, although technical implementation in the 
classroom still requires ongoing guidance. The program was relevant, implemented on time, and 
achieved its short-term objectives, with increased teacher competence, creativity, and proactive 
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attitudes in developing learning. However, several aspects need to be strengthened, including 
continued mentoring, expanding the training duration, updating modules based on local wisdom 
projects, strengthening teacher collaboration, and increasing parent and community involvement. 
Integrating these recommendations is expected to optimize the program's long-term impact, 
improve teacher capacity, and encourage creativity and student learning outcomes. 
 
Keywords: Teacher Training, Program Evaluation, CIPP, Effectiveness, Stufllebeam. 
 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan suatu bangsa. 

Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas guru sebagai salah satu 

komponen utama dalam proses pembelajaran. Guru yang kompeten bukan hanya mampu 

menyampaikan materi pelajaran dengan baik, tetapi juga mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi peserta didik, serta menerapkan metode 

pengajaran yang efektif, kreatif dan inovatif. Secara keseluruhan, kompetensi guru dalam 

mengajar berpengaruh terhadapat kualitas pendidikan karena guru tidak hanya 

mentransfer pengetahuan, namun juga memfasilitasi pengalaman belajar, membangun 

hubungan dengan siswa, dan menciptakan lingkungan belajar yang positif. Tanpa 

kompetensi yang memadai, guru mungkin tidak dapat merancang atau melaksanakan 

proses pembelajaran yang optimal, yang pada akhirnya akan memengaruhi hasil belajar 

siswa. 

Pelatihan adalah pembinaan kecakapan, kemahiran, ketangkasan (Skill Building) 

dalam pelaksanaan tugas menurut Hadi Purnomo (Purnomo, 1982). Pelatihan 

menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar 

sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metode 

yang lebih mengutamakan praktek daripada teori. Pelatihan adalah proses belajar 

mengajar, dengan menggunakan tehnik dan metode tertentu. Secara konsepsional dapat 

dikatakan bahwa pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan atau 

kemampuan kerja seseorang atau sekelompok orang. Biasanya sasarannya adalah 

seseorang atau sekelompok orang yang sudah bekerja pada suatu organisasi yang efesien, 

efektivitas dan produktivitas kerjanya dirasakan perlu dan dapat ditingkatkan secara 

terarah dan pragmatik. Menurut Ranupandoyo dan Husnan (Husnan, 1999), pendidikan 

dan pelatihan, dapat dipisahkan sebagai berikut: 1) Pendidikan adalah suatu kegiatan 

untuk meningkatkan pengetahuan umum seseorang termasuk didalamnya peningkatan 

penguasaan teori dan keterampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang 

menyangkut kegiatan mencapapi tujuan. 2) Pelatihan adalah suatu kegiatan untuk 

memperbaiki kemampuan kerja seseorang dalam kaitannya dengan aktivitas ekonomi. 

Pelatihan membantu karyawan dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan 

penerapannya, guna meningkatkan keterampilan, kecakapan dan sikap yang diperlukan 

oleh organisasi untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan rapor pendidikan SD Negeri Cilenggang 04, ada beberapa indikator nilai 

capaian tahun 2023 masih jauh di bawah hingga sedang ( berdasarkan Asesmen Nasional 

tahun 2023) khususnya pada indikator literasi dan numerasi dan kualitas pembelajaran. 

Ada beberapa faktor yang bisa menjadi penyebab mengapa nilai rapor pendidikan sekolah 
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masih rendah, terutama dalam bidang literasi, numerasi, dan kualitas pembelajaran, 

meskipun guru telah mengikuti program pelatihan. 

Penyelenggaraan program pendidikan dan pelatihan yang seringkali dilaksanakan 

oleh pemerintah maupun swasta pada umumnya ada beberapa jenis. Seperti yang 

disampaikan oleh Moenir (Moenir, 2001), bahwa jenis pendidikan dan pelatihan pada 

umumnya terdiri dari dua jenis yaitu "Pre service training" dan "In service training". Dalam 

hal penyelenggarakan pendidikan dan pelatihan jenis ini, ada yang sepenuhnya 

dilaksanakan oleh pihak instansi yang bersangkutan itu sendiri. Artinya semua 

kelengkapan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan tersebut, mulai dari perencanaan 

tempat, peralatan sampai kepada tenaga pengajarnya ditangani oleh instansi sendiri. 

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang demikian disebut juga "on the job 

training". Kemudian ada juga pelaksanaan pendidikan dan pelatihan jenis ini yang seluruh 

penyelenggaraannya dilakukan oleh lembaga lain, yang khusus menyelenggarakan 

program tertentu. Jadi suatu instansi cukup mengirimkan pegawainya kepada suatu 

lembaga yang khusus menyelenggarakan suatu program pendidikan dan pelatihan, 

dengan membayar sejumlah biaya. Untuk pendidikan dan pelatihan jenis ini disebut juga 

dengan "off the job training". 

Hasil pendidikan dalam bentuk pelatihan akan menjadi data yang akan melengkapi 

data sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan dengan pribadi dan kompetensi 

para karyawan yang kelak dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pimpinan industri untuk membuat keputusan termasuk promosi, mutasi, karir, kaderisasi 

kepemimpinan, dan kompensasi.Menurut Hamalik (Hamalik, 2005), tujuan pelatihan 

secara umum adalah untuk mempersiapkan dan membina tenaga kerja, baik struktural 

maupun fungsional, yang memiliki kemampuan dalam profesinya, kemampuan 

melaksanakan loyalitas, kemampuan melaksanakan dedikasi dan kemampuan berdisiplin 

yang baik. Selain itu, pelatihan berfungsi untuk meningkatkan produktivitas kerja, 

meningkatkan kualitas kerja, meningkatkan ketepatan perencanaan sumber daya 

manusia, meningkatkan sikap moral dan semangat kerja, meningkatkan rangsangan agar 

pegawai mampu berprestasi secara maksimal, meningkatkan kesehatan dan keselamatan 

kerja, dan meningkatkan perkembangan pegawai (Mangkunegara, 2005). 

UPTD SD Negeri Cilenggang 04 Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu sekolah 

yang secara rutin mengikuti program pelatihan guru yang diselenggarakan baik oleh 

gugus maupun oleh Dinas Pendidikan setempat. Meskipun demikian, belum ada evaluasi 

komprehensif yang mengukur sejauh mana program pelatihan ini efektif dalam 

meningkatkan kompetensi mengajar guru di sekolah tersebut. Tanpa evaluasi yang 

memadai, sulit untuk mengetahui apakah program yang telah dilaksanakan sungguh - 

sungguh berdampak positif terhadap kualitas pendidikan yang dihasilkan. Apakah 

pelatihan tersebut memberikan dampak yang nyata pada peningkatan kualitas 

pembelajaran? Evaluasi efektivitas pelatihan sangat penting untuk mengetahui apakah 

program pelatihan berhasil mencapai tujuannya. 

Dengan permasalahan tersebut diatas , maka rumusan masalahnya sebagai berikut :  

1. Bagaimana pelaksanaan program pelatihan guru di Gugus 06 Kecamatan Serpong 

Kota Tangerang Selatan? 
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2. Bagaimana tingkat efektivitas program pelatihan guru di Gugus 06 Kecamatan 

Serpong Kota Tangerang Selatan? 

3. Bagaimana rekomendasi yang dapat dihasilkan dari hasil evaluasi untuk 

meningkatkan efektivitas program pelatihan guru di Gugus 06 Kecamatan Serpong 

pada masa mendatang? 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berusaha memahami fenomena secara 

mendalam melalui perspektif subjek penelitian dan dalam konteks alami (natural setting). 

Dengan informan yang diwawancarai sebanyak 6 orang informan, Lokasi penelitian 

dilakukan di UPTD SD Negeri Cilenggang 04 Kota Tangerang Selatan yang beralamat di 

JL. Cilenggang II No.29 RT.002/01 Nomor 29 Kelurahan Cilenggang Kecamatan Serpong 

Kota Tangerang Selatan.  Dimana penelitian ini dilaksanakan selama 9 bulan yaitu mulai 

bulan November sampai bulan Juli tahun 2025. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

a. Pelaksanaan program pelatihan guru di Gugus 06 Kecamatan Serpong Kota 

Tangerang Selatan, khususnya pada studi kasus di UPTD SDN Cilenggang 04, 

dianalisis berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

telah dikumpulkan peneliti. Proses pengolahan data dilakukan dengan mereduksi 

informasi, mengelompokkan sesuai kategori yang relevan, serta 

menginterpretasikan temuan berdasarkan model evaluasi CIPP (Context, Input, 

Process, Product). Analisis ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai bagaimana program pelatihan dilaksanakan, sejauh mana tujuan dapat 

dicapai, serta faktor pendukung dan penghambat yang muncul selama proses 

pelaksanaan. 

Dalam aspek Konteks, pelatihan Workshop KOSP dan P5 di Gugus 06 Kecamatan 

Serpong dirancang untuk menjawab kebutuhan strategis guru dalam menghadapi 

implementasi Kurikulum Merdeka. Bapak Aslih menegaskan bahwa program 

pelatihan ini sangat relevan dengan kebutuhan guru saat ini, karena bertujuan 

menyamakan persepsi dan meningkatkan pemahaman guru terhadap penyusunan 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) serta pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Pelatihan menghasilkan peningkatan 

kompetensi guru dalam menyusun KOSP dan melaksanakan proyek P5. Guru 

menjadi lebih percaya diri, mampu menerapkan metode pembelajaran kreatif dan 

kolaboratif, serta membimbing siswa secara lebih efektif. Dampak positif juga 

terlihat pada siswa, yang lebih aktif, kreatif, dan terlibat dalam proyek P5, serta 

pada koordinasi antara guru dan orang tua yang Meski pelaksanaan pelatihan 

efektif, beberapa guru memerlukan pendampingan tambahan agar penerapan 

KOSP dan P5 lebih maksimal di kelas. Waktu pelatihan yang terbatas menjadi 

catatan penting untukpenyempurnaan program ke depan. 
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 Pelaksanaan program pelatihan guru di Gugus 06 Kecamatan Serpong, studi kasus 

di SDN Cilenggang 04, telah berjalan sesuai rencana, efektif, dan berdampak positif 

pada kompetensi guru, kualitas pembelajaran, serta keterlibatan siswa. Pelatihan 

berhasil menjawab kebutuhan strategis guru dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, meskipun diperlukan pendampingan lanjutan untuk memastikan 

keberlanjutan dan optimalisasi hasil pembelajaran. 

b. Tingkat efektivitas program pelatihan guru di Gugus 06 Kecamatan Serpong Kota 

Tangerang Selatan Studi Kasus di UPTD SDN Cilenggang 04, menggunakan 

indikator efektivitas menurut Sutrisno yaitu pemahaman program, tepat sasaran, 

tepat waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan nyata. Menurut Sutrisno (2010), 

pemahaman program merupakan salah satu indikator utama efektivitas, yang 

mencakup sejauh mana pihak- pihak terkait memahami secara menyeluruh tujuan, 

sasaran, dan mekanisme pelaksanaan program. Pemahaman yang baik menjadi 

prasyarat penting agar program berjalan sesuai rencana dan mencapai hasil yang 

optimal. secara konseptual, guru sudah mampu menangkap esensi dan arah dari 

program pelatihan, khususnya dalam menghubungkan Kurikulum Merdeka 

dengan implementasi P5. Hal ini sejalan dengan hasil evaluasi aspek konteks pada 

model CIPP, yang menemukan bahwa latar belakang, tujuan, dan sasaran program 

telah disosialisasikan secara jelas, sehingga guru memiliki kerangka pikir yang 

selaras dengan tujuan pelatihan. Namun, dari sisi teknis atau keterampilan praktik 

di kelas, masih dibutuhkan bimbingan dan pendampingan lanjutan agar guru 

dapat menerapkan materi pelatihan secara konsisten dan tepat sasaran. 

Keterbatasan ini juga tercatat dalam aspek input dan proses pada CIPP, yang 

mengindikasikan bahwa meskipun materi dan narasumber memadai, waktu 

pelatihan yang relatif singkat belum sepenuhnya cukup untuk membentuk 

keterampilan implementasi yang matang. Dengan demikian, tingkat pemahaman 

program pada guru di Gugus 06 dapat dikategorikan baik secara substansi, namun 

masih perlu penguatan pada aspek implementasi teknis di kelas. Hal ini 

menegaskan bahwa efektivitas pelatihan akan lebih optimal apabila disertai 

pendampingan pascapelatihan untuk mengawal penerapan materi di lapangan. 

c. Rekomendasi yang dapat dihasilkan dari hasil evaluasi untuk meningkatkan 

efektivitas program pelatihan guru di Gugus 06 Kecamatan Serpong pada masa 

mendatang mulai dari indikator pemahaman program, meskipun guru telah 

memahami substansi KOSP dan P5, pemahaman teknis implementasi di kelas 

masih memerlukan bimbingan. Berdasarkan indikator tepat sasaran, modul 

pelatihan yang ada sudah relevan, namun beberapa informan menekankan 

perlunya penguatan dengan contoh proyek berbasis kearifan lokal. Pada indikator 

tepat waktu, pelatihan sebagian besar berjalan sesuai jadwal, tetapi keterbatasan 

waktu membuat praktik, simulasi, dan diskusi menjadi kurang optimal. Indikator 

tercapainya tujuan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam 

menyusun KOSP dan merancang P5, namun dukungan kolaborasi antar guru 

masih perlu diperkuat. Pada indikator perubahan nyata, dampak positif pelatihan 

telah terlihat pada siswa dan komunitas, meskipun keterlibatan orang tua masih 
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terbatas. Secara keseluruhan, integrasi rekomendasi ini menunjukkan bahwa 

program pelatihan guru Workshop KOSP dan P5 di Gugus 06 memiliki fondasi 

yang kuat, tetapi beberapa aspek perlu diperkuat untuk memastikan keberlanjutan 

dan konsistensi implementasi. Pendampingan berkelanjutan, perluasan alokasi 

waktu, penguatan kolaborasi guru, pembaruan modul berbasis kearifan lokal, serta 

keterlibatan aktif orang tua dan komunitas diharapkan akan meningkatkan 

efektivitas program, memperkuat kompetensi guru, mendorong kreativitas dan 

partisipasi siswa, serta memberikan dampak positif yang lebih luas bagi sekolah 

dan lingkungan sekitarnya. 

2. Pembahasan 

a. Pelaksanaan program pelatihan guru di Gugus 06 Kecamatan Serpong, khususnya 

di SDN Cilenggang 04, dianalisis berdasarkan model evaluasi CIPP (Context, 

Input, Process, Product). Data diperoleh dari wawancara dengan pengawas, kepala 

sekolah, guru, siswa dan komite sekolah, serta hasil observasi dan dokumentasi 

pelatihan. Analisis dilakukan dengan mereduksi, mengelompokkan, dan 

menginterpretasikan data untuk memperoleh gambaran pelaksanaan program, 

pencapaian tujuan, serta faktor pendukung dan penghambat. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis menggunakan model CIPP, pelaksanaan program pelatihan 

guru di Gugus 06 Kecamatan Serpong, khususnya di SDN Cilenggang 04, dapat 

dikatakan efektif. Pelatihan Workshop KOSP dan P5 dirancang relevan dengan 

kebutuhan guru menghadapi Kurikulum Merdeka, didukung oleh narasumber 

dan fasilitator kompeten, materi praktis, serta fasilitas memadai. Proses pelatihan 

berlangsung partisipatif, interaktif, dan sistematis, dengan guru aktif dalam 

praktik, diskusi, dan presentasi, meski waktu terbatas memerlukan pendampingan 

lanjutan. Hasilnya terlihat dari peningkatan kompetensi guru, penerapan proyek 

P5 di kelas, serta motivasi, kreativitas, dan sikap proaktif guru dalam 

pengembangan pembelajaran. Pola hubungan konteks-input-proses-produk ini 

konsisten dengan teori CIPP dan penelitian Hania M. Al-Shanawani (Shanawani, 

2019), sehingga menunjukkan pelatihan berhasil meningkatkan kesiapan guru 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila. Pelatihan 

guru di SDN Cilenggang 04 efektif, meningkatkan kesiapan guru menghadapi 

Kurikulum Merdeka, serta mendukung penerapan proyek Profil Pelajar Pancasila 

di kelas. Temuan ini menjadi dasar bagi strategi pengembangan kapasitas guru ke 

depan. 

b. Efektivitas program dilakukan berdasarkan lima indikator menurut Sutrisno (2010), 

yaitu: pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, dan 

perubahan nyata. Hasil temuan lapangan dianalisis dan disintesakan dengan teori 

evaluasi program CIPP (Stufflebeam, 2003), serta penelitian terdahulu mengenai 

efektivitas pelatihan guru. Program pelatihan guru Workshop KOSP dan P5 di Gugus 

06, studi kasus SDN Cilenggang 04, memiliki tingkat efektivitas tinggi. Integrasi 

antara teori, model evaluasi CIPP, dan temuan penelitian terdahulu mendukung 

validitas hasil ini. Beberapa aspek, seperti pendampingan lanjutan dan konsistensi 

implementasi, masih perlu perhatian agar dampak positif lebih berkelanjutan. 
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 Secara keseluruhan, program pelatihan guru di Gugus 06 efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep, menyasar peserta yang tepat, dilaksanakan 

tepat waktu, dan mencapai tujuan jangka pendek. Namun, optimalisasi efektivitas 

memerlukan pendampingan lanjutan, pemerataan peserta, serta strategi pembinaan 

dan supervisi agar perubahan nyata pada praktik mengajar dapat dirasakan seluruh 

guru secara merata. 

c. Rekomendasi yang dapat dihasilkan dari hasil evaluasi untuk meningkatkan 

efektivitas program pelatihan guru di Gugus 06 Kecamatan Serpong pada masa 

mendatang. Berdasarkan hasil evaluasi program pelatihan guru Workshop KOSP 

dan P5 di Gugus 06, studi kasus SDN Cilenggang 04, beberapa rekomendasi dapat 

diberikan untuk meningkatkan efektivitas program di masa mendatang 

diantaranya : Pendampingan berkelanjutan pasca pelatihan, Pembaruan modul 

berbasis kearifan lokal dan karakter sekolah, Perluasan alokasi waktu pelatihan 

untuk praktik, simulasi, dan diskusi, Penguatan kolaborasi guru melalui forum 

rutin, serta peningkatan keterlibatan orang tua dan komunitas serta pemantauan 

berkala. Implementasi langkah-langkah ini diharapkan memperkuat kompetensi 

guru, meningkatkan kreativitas dan partisipasi siswa, serta memastikan perubahan 

nyata yang berkelanjutan di sekolah. 

 

D. Kesimpulan 

a. Pelaksanaan program pelatihan guru Workshop KOSP dan P5 di Gugus 06 

Kecamatan Serpong, studi kasus di SDN Cilenggang 04, berjalan secara efektif dan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pelatihan ini dirancang untuk 

menjawab kebutuhan strategis guru dalam memahami Kurikulum Merdeka, 

khususnya dalam penyusunan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) 

dan pelaksanaan proyek P5. Materi pelatihan disusun secara praktis dan relevan, 

didukung oleh narasumber serta fasilitator yang kompeten, dengan fasilitas 

pendukung yang memadai. Koordinasi antara pengawas, sekolah, dan gugus 

berjalan lancar sehingga program dapat dilaksanakan sesuai kebutuhan guru. 

Proses pelatihan berlangsung secara sistematis, interaktif, dan partisipatif. Guru 

mengikuti sesi teori, praktik langsung, simulasi proyek, diskusi kelompok, serta 

mempresentasikan hasil kerja mereka. Partisipasi aktif guru menjadi faktor kunci 

keberhasilan pelatihan, yang memungkinkan bimbingan terhadap penerapan 

pembelajaran di kelas berlangsung secara optimal. Hasil pelatihan terlihat dari 

peningkatan kompetensi guru dalam menyusun KOSP dan melaksanakan proyek 

P5, yang ditunjukkan dengan rasa percaya diri yang lebih tinggi, kemampuan 

menerapkan metode pembelajaran kreatif dan kolaboratif, serta kemampuan 

membimbing siswa secara lebih efektif. Dampak positif juga tercermin pada siswa, 

yang menjadi lebih aktif, kreatif, dan terlibat dalam proyek P5, serta pada koordinasi 

yang lebih baik antara guru dan orang tua. 

b. Tingkat efektivitas program pelatihan guru di Gugus 06 Kecamatan Serpong Kota 

Tangerang Selatan studi kasus di UPTD SDN Cilenggang 04, berdasarkan analisis 

keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan guru Workshop KOSP 
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dan P5 di Gugus 06, studi kasus SDN Cilenggang 04, memiliki tingkat efektivitas 

yang tinggi. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman konsep guru, 

menyasar peserta yang tepat, dilaksanakan sesuai jadwal, dan mencapai tujuan 

jangka pendek yang telah ditetapkan. Validitas efektivitas pelatihan diperkuat oleh 

integrasi teori, model evaluasi CIPP, dan temuan penelitian terdahulu. Meskipun 

demikian, beberapa aspek masih memerlukan perhatian untuk memastikan 

dampak positif yang lebih berkelanjutan, yaitu pendampingan lanjutan bagi guru, 

pemerataan peserta pelatihan, serta strategi pembinaan dan supervisi yang 

sistematis. Dengan perhatian terhadap aspek-aspek tersebut, perubahan nyata pada 

praktik mengajar dapat dirasakan secara merata oleh seluruh guru, sehingga 

kualitas pembelajaran dan penerapan Kurikulum Merdeka di kelas dapat lebih 

optimal. 

c. Rekomendasi yang dapat dihasilkan dari hasil evaluasi untuk meningkatkan 

efektivitas program pelatihan guru di Gugus 06 Kecamatan Serpong pada masa 

mendatang, berdasarkan integrasi rekomendasi yang dihasilkan dari evaluasi 

program, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pelatihan guru di Gugus 06 dapat 

ditingkatkan dengan penerapan beberapa langkah strategis. Pendampingan 

berkelanjutan pascapelatihan, pembaruan modul berbasis kearifan lokal dan 

karakter sekolah, perluasan alokasi waktu untuk praktik, simulasi, dan diskusi, 

penguatan kolaborasi guru melalui forum rutin, serta peningkatan keterlibatan 

orang tua dan komunitas dengan pemantauan berkala merupakan upaya kunci 

untuk memperkuat kompetensi guru. Implementasi langkah-langkah ini 

diharapkan tidak hanya meningkatkan kreativitas dan partisipasi siswa, tetapi juga 

memastikan tercapainya perubahan nyata yang berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 
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